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Abstract. The purpose of the study was to examine the variables of
transformational leadership and job satisfaction and staff performance, the effect
of employee performance on job satisfaction on hotel employees in Wakatobi
Regency. The research method is quantitative, the sample in this study was 57
respondents and the data collection technique was carried out using a
questionnaire then the data was analysed using spss 26. The test results based on
the Fhitung value are greater than Ftabel, namely 0.125 <0.39 and the significance
value is greater than alpha, namely 0.001 <0.005. This indicates simultaneously
that the transformational leadership variable (X1), employee performance (X2)
does not have a positive influence on the job satisfaction variable (Y) on hotel
employees in Wakatobi Regency, obtained R2 (Rsquare) value of -.039 or 39%
indicates that transformational leadership (X1), performance (X2) contributes
only 39% to the job satisfaction variable (Y) the remaining 61% is explained to be
influenced by other variables The results showed that transformational leadership
has a negative effect on satisfaction, transformational leadership has a negative
effect on performance, and employee performance has a negative effect on
satisfaction.

Keywords: Transformational Leadership, Employee Performance, Job
Satisfaction

Abstrak.Tujuan  penelitian adalah menguji  variabel kepemimpinan
transformasional dan kepuasan kerja serta kinerja staf, pengaruh kinerja karyawan
terhadap kepuasan kerja terhadap karyawan hotel di Kabupaten Wakatobi. Metode
penelitian yaitu kuantitaif, sampel dalam penelitian ini sebanyak 57 respondent
dan teknik pegnumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuisioner
kemudian data dianalisis menggunakan spss 26. Hasil uji Berdasarkan Nilai Fpitung
lebih besar dari Fiper yaitu 0.125 < 0.39 dan nilai signifikasi lebih besar dari pada
alpha, yaitu 0,001<0,005. Ini mengindikasi secara simultan bahwa variabel
Kepemimpinan transformasional (X1), Kinerja Karyawan (X2) tidak memiliki
pengaruh Positf terhadap Variabel Kepuasan Kerja (Y) pada pegawai hotel yang
ada dikabupaten wakatobi, Diperoleh Nilai R? (Rsquare) Sebesar -.039 atau 39%
menunjukan bahwa Kepemimpinan transformasional (X1), Kinerja (X2)
berkontribusi hanya sebesar 39 % terhadap variabel Kepuasan Ketja (Y) sisanya
sebesar 61% dijelaskan dipengaruhi oleh variabel lain Hasil penelitian
menunjukan bahwa kepemimpinan transformasional berpengaruh negatif
terhadap kepuasan, kepemimpinan transformasional berpengaruh negatif terhadap
kinerja, dan kinerja karyawan berpengaruh negatif terhadap kepuasan.

Kata Kunci: Kepemimpinan Transformasional, Kinerja Karyawan, Kepuasan
Kerja
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PENDAHULUAN

Beberapa tahun terakhir dunia kerja diperhadapkan pada kondisi yang sangat tidak
pasti, karyawan diperhadapkan dengan situasi pandemi membuat karyawan sangat sulit
melakukan aktivitas pekerjaan apalagi dibidang perhotelan, ini menandakan bahwa dunia
kerja harus mempersiapkan berbagai kemungkinan dalam menghadapi tantangan-tantangan
bisnis kedepan, apalagi dengan memasuki era teknologi yang memungkinkan kerja manusia
tidak lagi mejadi kunci dalam dunia perhotelan dengan demikian kepemimpinan menjadi
bagian penting dalam ekosistem bisnis perhotelan kedepan.

Kepuasan merupakan bagian penting untuk pegawai sehingga faktor yang menentukan
pengaruh kepuasan karyawan berkaitan dengan sikap para pegawai terhadap aktivitas
pekerjaan (Stephen & Judge, 2011). Ketidakpuasan karyawan mampu diungkapkan dengan
berbagai cara, antara lain dengan adanya ketidakpuasan adalah dengan mengundurkan diri
dari tempat dimana karyawan bekerja. Sehingga membutuhkan keterampilan
kepemimipinan transformasional agar dapat memberikan dampak positif terhadap karyawan
(Bass & Avolio, 1994) Kepemimpinan merupakan sebuah proses agar dapat mempengaruhi
pegawai.

Schermerhorn, (2013) Mendefinisikan bahwa kepuasan kerja merupakan, dimana
seorang individu senang atau tidak atas aktivitas pekerjaan yang dijalaninya. Sumber daya
manusia menjadi aspek yang sangat urgent, adalah hubungan dengan kepuasan kerja,
sebagaimana (Luthans, 2007) bahwa adanya hubungan antara kepuasan dengan kinerja.
Untuk itu agar dapat menghasilkan kinerja, faktor lain dapat memberikan pengaruh
kepuasan kerja adalah kepemimpinan.

Untuk meningkatkan kinerja, karyawan dapat memberikan perhatian kepada karyawan
dengan memperhatikan faktor gaya kepemimpinan transformasional, kinerja yang baik dan
kepuasan kerja. Model kepemimpinan transformasional adalah kepemimpinan dengan tipe-
tipe kepemimpinan yang belum ditemukan sebelumya dalam berbagai literatur-literatur
sebelumnya. Gaya kepemimpinan transformasional masih dianggap yang terbaik dalam
karakteristik kepemimpinan.

Didalam era teknologi kita menemukan terjadi perubahan perilaku akibat mudahnya
dalam mengakses perangkat teknologi dalam melakukan aktivitas pekerjaan, pegawai hotel
dikabupaten wakatobi saat ini memiliki tantangan tersendiri, apakah bersifat pekerjaan atau
terkait dengan insentif yang didapatkan selama bekerja, ini merupakan tantangan tersendiri

kepada karyawan dalam melaksanakan pekerjaan, sehingga dibutuhkan kepemimpinan yang



Paudi, U. L. Kepuasan Kerja: Kepemimpinan Transformasional ...2855

kuat agar dapat memberikan dampak positif terhadap karyawan. Sehingga memiliki
indikator dalam kepemimpinan transformasional yaitu kharismatik, stimulus intelektual,
konsideran individual, sehingga dalam konteks pemimpin menjadi penting memberikan
pengaruhnya kepada karyawan (Gary Yukl, 2013)

Kepemimpinan yang baik akan mengerti terhadap perubahan perilaku, dapat serta
menganalisis apa yang akan terjadi dalam suatu organisasi, sehingga dapat meningkatkan
kinerja karyawan ataupun kinerja organisasi. Kepemimpinan merupakan aktivitas
mempengaruhi orang lain. Kepemimpinan dapat diartikan sebagai pengaruh kekuasaan
untuk mempengaruhi bawahan ke arah pencapaian tujuan (Colquitt et al., 2019)

Dalam situasi demikian pemimpin sangat berperan penting atas aktivitas karyawan,
pemimpin merupakan simbol dan panutan, untuk itu kepemimpin transformasional
memiliki pengaruh terhadap peningkatan kinerja karyawan. (Gibson et al., 2006) Kinerja
dan prestasi merupakan hal yang baik bagi karyawan atau pegawai, selama waktu periode
dengan berbagai standar capaian atau kriteria yang telah disepakati atau ditetapkan.
Kepemimpinan merupakan suatu bentuk kepemimpinan yang diyakini dapat menjadi baru
gambaran sebagai bentuk kepemimpinan yang mampu membangkitkan serta memotivasi
para pegawai, sehingga mampu mencapai kepuasan kerja yang tinggi (Kusuma et al., 2019)

Selain itu kepemimpinan transformasional mampu memberikan gambaran tentang apa
yang menjadi kebutuhan para pegawai hotel di kabupaten wakatobi, dengan berbagai sikap
yang dimiliki sehingga dapat menjadikan pegawai bekerja atau berkontribusi terhadap
aktivitas pekerjaan yang dilakukan, (Munawaroh, 2013) dengan demikian mampu
mencetuskan pola pemikiran yang mementikan masa depan organisasi. Oleh karena itu,
perlu dilakukan dalam kepemimpinan, dalam rangka mendorong para pekerja yang berbasis
kinerja (Wisnawa & Dewi, 2020).

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab tantangan kepuasan karyawan hotel di
kabupaten wakatobi. Dengan demikian penelitian ini terdiri dari keguanaan teoritis dan
praktis. Dimana agar mejelaskan berapa besar tingkat kepuasan kerja. Penelitian ini
meninjau seberapa besar dampak dari kepemimpina transformasional terhadap kepuasan
kerja, sehingga tujuan dari penelitian ini kita dapat mengetahui berbagai indikator

pertanyaan dimasing-masing variabel yang menjadi fokus peneliti
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Job Satisfaction

Kepuasan kerja serangkaian faktor perasaan dan pikiran pegawai yang meliputi keadaan
psikologis yang berdampak pada pekerjaan (Hoppock & Spiegler, 1938). Ada beberapa hal
yang diperhatikan dalam variabel kepuasan kerja baik dari internal maupun eksternal
artinya, kepuasan kerja menghadirkan serangkaian faktor yang menyebabkan pegawai
merasa sangat baik (Fujimoto et al., 1981). Beberapa faktor kepuasan kerja seperti peran
manajemen, motivasi kerja, gaji, tunjangan lain, lingkungan kerja, dan persepsi pelatihan
karyawan (Hasan et al., 2023)

Dengan demikian kepuasan kerja merupakan memiliki tingkat kepuasan yang berbeda
terhadap perbedaan individu sehingga dalam aspek pekerjaan kita dapat melihat adanya
pendekatan yang relatif dimana kepuasan tidak bergantung kepada satu indikator melaikan
banyak aspek yang mempengaruhinya. (Locke, 1969) Seseorang dapat mengamati bahwa
tingkat kepuasan yang berbeda pada pekerjaan yang berbeda. Kepuasan dan ketidakpuasan
kerja, dengan demikian merupakan reaksi emosional yang kompleks terhadap pekerjaan.
Employee Performaance

Kinerja karyawan sebagaimana didefinisikan oleh Campbell (1990) dalam (Patterson
et al.,, 2010) mengungkapkan bahwa pekerjakan. Kinerja karyawan merupkan aktivitas
sesorang atau individu yang memiliki tanggung jawab (Viswesvaran & Ones, 2000).
Selanjutnya viswesvaran dan ones, (2000) kinerja pegawai bagaimana pekerjaan tersebut
dapat dilaksanakan untuk mencapai pada tujuan yang diharapkan Sehingga kinerja
merupakan hasil seseorang yang ingin dicapai dengan mengedapankan tindakan agar dapat
dilihat dari pencapaian yang telah menjadi sebuah objek utama dalam melihat kinerja.
Transformasional Leadership

Kepemimpinan merupakan kemampuan seseorang untuk mempengaruhi bawahnya
demi mencapai tujuan (Robbins & Judge, A, 2015) Kepemimpinan adalah aktivitas
mempengaruhi individu atau organisasi yang memiliki visi bersama. Kepemimpinan
merupakan salah satu tindakan dalam memberi arti pada kerja kolektif yang dihasilkan
secara sukarela dengan kemampuan untuk mencapai tujuan (Gary Yukl, 2013).

Teori kepemimpinan transformasional dimulai dengan konsep oleh (Burns, 2007).
Menurut (D. C. Bass, 1989) Kepemimpin transformasional mengarahkan bawahannya
untuk dapat membuat gambaran tentang pemimpin dengan mendapatkan prespektif yang
lain, karena adanya stimulasi intelektual. Pemimpin dapat memberikan persepsi sebagai

individu untuk mendukung dan memberikan suatu perhatian kepada para bawahanya dengan
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pertimbangan individual, kharisma dan intelektual (B. M. Bass, 2023). Denagan demikian
kita dapat melihat bahwa kepemimpinan merupakan gambaran seseorang dalam
melaksanakan kegiatan organisasi mampu memberikan arahan dalam upaya mempengaruhi

bawahanya.

METODE

Penelitian dalam menggunakan metode kuantitatif, sehingga dapat mengetahui tingkat
pengaruh antara variabel yang diteliti. Populasi dalam penelitian merupakan karyawan hotel
yang ada dikabupaten wakatobi. Sehingga sampel penelitian ini 57 responden pengumpulan
data dilaksanakan dengan menggunakan metode kuisioner ini adalah skala likert. Data-data
tersebut dianalisa dengan meggunakan pendekatan kuantitatif dengan melakukan uji
regeresi linear berganda.

Dengan demikian kepemimpinan transformasional memiliki beberapa indikator seperti
pengaruh idealisme, memberikan motivasi dan inspirasi, stimulasi intelektual, individual
(Bass & Avolio, 1994), Menurut Okpara (2004) dalam penelitian (Winarto & Purba, 2018)
Kepuasan kerja meliputi 5 dimensi kepuasan kerja, gaji, promosi, supervisi, serta rekan
kerja. Dalam penelitian (Yozgat et al., 2013) Kinerja karyawan dapat dikategorikan menjadi
hubungan interpersonal yang baik, kehadiran karyawan atau absensi, perilaku karyawan dan

tempat kerja yang nyaman.

HASIL
Analisis Karakteristik Responden
Jenis Kelamin
Jenis kelamin adalah karakteristik yang dapat memberikan suatu perbedaan dalam
pengelompokan individu. Kemudian penelitian dikelompokan berdasarkan jenis kelamin

Tabel 1. Jenis kelamin

Frequency Percent Valid Cumulative

Percent Percent
Valid Laki-Laki 30 52.6 52.6 52.6
Perempuan 27 47.4 47.4 100.0

Total 57 100.0 100.0
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Berdasarkan hasil peneilitian terhadap responden, dapat diketahui bahwa 52,6 %

responden adalah laki-laki sebanyak 30 orang dan 47,4 % responden perempuan berjumlah

27 orang
Tingkat Pendidikan Terakhir

Dari kuisioner mengukur tingkat pendidikan terakhir yang telah diberikan kepada 57

pegawai sebagai berikut:

Tabek 2. Tingkat Pendidikan

Frequency Percent % Valid
Percent.
Valid D3 4 7.0 7.0
S1 18 31.6 31.6
SMA 35 61.4 61.4
Total 57 100.0 100.0

Cumulative
Percent

7.0

38.6

100.0

Berdasarkan pada tabel yang ditunjukan dari penelitian terhadap 57 responden. Dapat

dilihat bahwa reponden yang memiliki pendidikan terakhir SMA sebanyak 35 atau 61.4%,

diploma (D3) berjumlah 4 atau 7% dan Sarjana (S1) sebanyak 18 atau 31.6 %

Masa Kerja Responden

Masa kerja responde dari kuisioner yang diberikan kepada 57 responden maka

diperoleh hasil sebagai berikut:
Tabel 3. Masa Kerja Responden

Frequency Percent Valid
Percent

1 1 1.8 1.8

2 6 10.5 10.5

3 13 22.8 22.8

Valid 4 15 26.3 26.3
5 14 24.6 24.6

6 8 14.0 14.0

Total 57 100.0 100.0

Cumulative
Percent

1.8

12.3

35.1

61.4

86.0

100.0
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Berdasarkan informasi pada tabel 3 diatas statsus pekerjaan responden 1 tahun
berjumlah 1 orang atau 1.8%, 2 tahun 6 orang atau 10.5%, 3 tahun 13 orang atau 22.8%, 4
tahun 15 orang atau 26.3%, 5 tahun 14 orang atau 24.6%, 6 tahun 8 orang atau 14%.

UJI REGRESI LINEAR BERGANDA

Uji Simultan (Uji F)
Tabel 4. Uji Parsial (UJI F)
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Regression .599 2 300 125 .883°
1 Residual 107.880 45 2.397
Total 108.479 47

a. Dependent Variabel: Kinerja karyawan

b. Predictors: (Constant), kinerja karyawan, kepemimpinan transformasional

Berdasarkan nilai Fhitung lebih besar dari Fupel yaitu 0.125 < 0.39 dan nilai signifikasi
lebih besar dari pada alpha, yaitu 0,001<0,005. Ini mengindikasi secara simultan bahwa
variabel kepemimpinan transformasional (X1), kinerja karyawan (X2) tidak memiliki
pengaruh positf terhadap variabel kepuasan kerja (Y) pada pegawai hotel yang ada
dikabupaten wakatobi
Hasil Uji Parsial (Uji T)

Tabel 5. Uji Parsial (Uji T)

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Beta
Error
1 (Constant) 20.052 3.752 5.345 .000
X1 -.048 153 -.049 -.316 153
X2 -.051 175 -.045 -.292 172

a. Dependent Variabel: Kepuasan Kerja

Berdasarkan Nilai Thiwng variabel kepemimpinan transformasional lebih kecil dari Ttabel

yaitu -0.316<1,672 dan nilai signifikasi lebih kecil dari alpha, yaitu 0,000 <0,05. Hal ini
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menunjukan bahwa variabel kepemimpinan transformasional memiliki pengaruh negatif
dan tidak signifikan terhadap variabel kepuasan kerja (Y). nilai Thiwng untuk variabel kinerja
karyawan (X2) juga lebih kecil dari Trabel yaitu -0.292<1,672 berpengaruh negatif serta tidak
signifikan terhadap kepuasan kerja (Y)
Uji Koefisien Dterminasi (R?)

Tabel 6. Uji Koefisiensi Diterminasi (R?)

Std. Error of

Model R R Adjusted R the Estimate
Square Square
1 .074? .006 -.039 1.54833

a. Predictors: (Constant), Kinerja Karyawan (X2), Kepemimpinan transformasional

(X1)

Berdasarkan Tabel 6 diperoleh nilai R? (R square) Sebesar -.039 atau 39% menunjukan
bahwa variabel kepemimpinan transformasional (X1), kinerja karyawan (X2) berkontribusi
hanya sebesar 39 % terhadap variabel kepuasan kerja (Y) sisanya sebesar 61% dijelaskan

atau tidak dipengaruhi oleh variabel yang tidak ada dalam penelitian ini.

DISKUSI
Pengaruh Kepemimpinan Transformasional Terhadap Kepuasan Kerja

Bahwa inteleketualitas kepemimpinan serta kharismatik dari pemimpin sangat menjadi
perhatian penting dalam kepemimpinan transformasional berdasarkan nilai Fhiwng lebih
besar dari Fupel yaitu 0.125 < 0.39 dan nilai signifikasi lebih besar dari pada alpha, yaitu
0,0001<0,005. Ini mengindikasi secara simultan bahwa variabel kepemimpinan
transformasional (X1) tidak memiliki pengaruh positif terhadap variabel kepuasan kerja (Y)
selanjutnya dalam penelitian yang dilakukan (Lumbanraja, 2019) Oleh karena itu,
karakteristik pemimpin tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja selanjutnya dalam
penelitian (Aziez & Nugroho, 2023) Leadership berpengaruh negatif signifikan terhadap
kepuasan kerja, selanjutnya dalam penelitian (Prasetyaningtyas et al., 2020) kepemimpinan
transformasional secara signifikan terhadap dan kepuasan kerja.
Pengaruh Kepemimpinan Transformasional Terhadap Kinerja Karyawan

Variabel kinerja karyawan (X2) juga lebih kecil dari Trwbe yaitu -0.292<1,672
berpengaruh negatif serta tidak signifikan terhadap kepuasan kerja (Y) (Dolpihan, 2012)

Kepemimpinan berhubungan negatif dengan kepuasan kerja karyawan. dalam pnelitian
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yang dilakukan oleh (Safitri, 2022) Pemberdayaan berpengaruh negatif namun signifikan
terhadap kinerja karyawan, selanjutnya dalam penelitian (Sofyan & Rianty, 2023)
Kepemimpinan transformasional negatif terhadap kepuasaan.
Pengaruh Kinerja Karyawan Terhadap Kepuasan Kerja

Berdasarkan penelitian diatas bahwa kinerja karyawan (X2) berkontribusi hanya
sebesar 39 % terhadap variabel kepuasan kerja (Y) sisanya sebesar 61% dijelaskan atau
tidak dipengaruhi oleh variabel lain dalam penelitian (Nir ita, 2022) kepuasan kerja
berpengaruh serta tidak signifikan pada kinerja pegawai (Maini & Tanno, 2021) kepuasan
kerja berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kinerja (Apriana et al., 2022) woekload
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja,

KESIMPULAN

Kepemimpinan transformasional dan kepuasan kerja serta kinerja karyawan terhadap
kepuasan kerja ini menandakan bahwa karyawan hotel yang ada dikabupaten Wakatobi akan
terpangaruh dengan variabel yang lain tetapi tidak dengan variabel yang diteliti, kita dapat
melihat bahwa nilai Thiwng variabel kepemimpinan transformasional (X1) lebih kecil dari
nilai signifikasi lebih kecil dari alpha, yaitu 0,000 <0,05. Hal ini menunjukan bahwa variabel
kepemimpinan transformasional (X1) memiliki pengaruh negatif tidak signifikan terhadap

variabel kepuasan kerja (Y)

REKOMENDASI

Penelitian ini diatas memberikan gambaran bahwa variabel yang diteliti kurang
memberikan dampak untuk masing-masing variabel, sehingga kita dapat memberikan
pendapat bahwa inteleketualitas, kepemimpinan serta kharismatik dari pemimpin sangat
menjadi perhatian penting dalam kepemimpinan transformasional sehingga karyawan hotel
yang ada dikabupaten wakatobi mampu memberikan dampak positif ditempat kerja, kinerja
karyawan yang menjadi bagian penting dalam aktivitas karyawan bagaimana menjaga
hubungan yang baik antara karyawan serta kehadiran sehingga karyawan berdasarkan
tindakan dan perilaku menjadi bagian penting untuk diketahui karyawan hotel dikabupaten
wakatobi dan kedepannya dapat menjadi perhatian khusus bagi organisasi. Kepuasan kerja
karyawan yang menjadi bagian penting seperti gaji karyawan dan promosi masih menjadi
indikator utama, dengan demikian ini menandakahan bahwa organisasi maupun karyawan

dapat bekerja bersama dengan memiliki item yang disepakati.
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